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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

2.1.1 Definisi Sistem

Sistem adalah bagian-bagian saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai sasaran atau maksud. Sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur yang  tersusun secara tak teratur, tetapi terdiri dari unsur yang dapat dikenal sebagai saling melengkapi  karena satu maksud, tujuan atau sasaran (Davis, 1995).

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto HM,1990).

 Model umum sebuah sistem terdiri dari masukkan, pengolah dan keluaran. Ini tentu saja sangat disederhanakan karena sebuah sistem mungkin memiliki beberapa masukkan dan keluaran. Gambar 2.1 menunjukkan  model umum sebuah sistem.
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Gambar 2.1 Model Umum Sebuah Sistem

2.1.2 Definisi Informasi
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini dan masa mendatang  (Davis, 1995).

Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai. Informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti (McLeod, 1996).

Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku sampai barang jadi.  Dengan kata lain, sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi. Gambar 2.2 menunjukkan  transformasi data menjadi informasi.




Gambar 2.2 Transformasi Data Menjadi Informasi.

Beberapa ciri yang dimiliki informasi dalam lingkup sistem informasi yaitu (Davis,1995):

a. Benar atau salah. Ini dapat berhubungan dengan realitas atau tidak.

b. Baru. Informasi dapat sama sekali baru bagi penerimanya.

c. Tambahan. Informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada.

d. Korektif. Informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi salah atau palsu sebelumnya.

e. Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang ada.

Dan bila dilihat dari segi kualitas informasi harus dapat memenuhi syarat sebagai berikut (Jogiyanto HM,1990):

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan–kesalahan atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk penerimanya.

2.1.3 Definisi Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer, prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan serta sebuah database     (Davis, 1995).

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari satu organisasi menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan–laporan yang diperlukan (Jogiyanto HM,1990).

Sistem informasi menerima masukkan data dan instruksi serta mengeluarkan hasilnya. Model dasar sistem informasi:  Data, Pengolahan dan Informasi. Gambar 2.3 menunjukkan model dasar sistem informasi.


  

Gambar 2.3 Model Dasar Sistem Informasi

2.2 Basis Data

Sebuah sistem yang terpadu berdasarkan pada anggapan harus ada integrasi antara data dan pengolahan. Integrasi data dicapai melalui “database”. Pada sebuah sistem pengolah informasi, “database” terdiri dari semua data yang dapat dijangkau oleh sistem.

Basis data (database) istilah umum yang dikenal orang, merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi pemakainya (Jogiyanto HM, 1990). 

Enam kriteria Basis data yang penting yaitu (Sutanta Edhy,1996) :

1. Bersifat data oriented dan bukan program oriented.

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa perlu mengubah basis datanya.

3. Dapat berkembang dengan mudah baik volume maupun strukturnya.

4. Dapat memenuhi kebutuhan sistem–sistem secara mudah.

5. Dapat digunakan dengan cara–cara yang berbeda.

6. Kerangkapan data (data redundancy) minimal.

Pengertian dari Sistem Basis Data adalah sekumpulan basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama–sama, personal–personal yang merancang dan mengelola basis data serta sistem komputer untuk mendukungnya (Sutanta Edhy, 1996).

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Komponen-komponen penting yang terdapat dalam perancangan basis data (Susanta Edhy,1996) adalah:

a. Entitas, merupakan objek atau kejadian yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Pada model relasional, entitas akan menjadi tabel.

b. Atribut, adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas atau yang mendeskripsikan karakteristik (property) dari entitas.

c. Record/Tuple, adalah kumpulan elemen-elmen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya NIP, Nama Pegawai, Alamat, TMT.

d. Data Value (nilai atau isi data), adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut. 

e. File, adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama namun berbeda-beda data valuenya.

f. Hubungan, adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas.

g. Domain, adalah himpunan nilai yang berlaku bagi suatu atribut. Kekangan domain mendefinisikan nama, tipe, format, panjang dan nilai masing-masing item.

h. Integritas Refensial, adalah aturan-aturan yang mengatur hubungan antara kunci primer (primary key) dan kunci tamu (foreign key). Tujuan integritas referensial adalah untuk menjamin agar elemen dalam satu tabel yang menunjuk ke suatu pengenal unik pada suatu baris pada tabel lain benar-benar menunjuk ke suatu nilai yang memang ada.

i. Kunci Kandidat, adalah kunci yang secara unik (tidak mungkin kembar) dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris  (nilai atribut) dalam tabel .

j. Kunci Primer (primary key), adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengindentifikasi baris dalam tabel.

k. Kunci Tamu (foreign key), adalah sembarang atribut yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain.

Perancangan basis data yang benar akan dapat memenuhi tujuan (objektif) dari basis data itu sendiri seperti: kecepatan dan kemudahan akses, efisiensi ruang penyimpanan, keakuratan, ketersediaan, kelengkapan, keamanan dan kebersamaan pemakaian yang berpengaruh pada informasi yang akan diterima. Perancangan database terdapat dua buah teknik, yaitu:

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Normalisasi adalah suatu teknik yang menstrukturkan data dalam cara-cara tertentu untuk membantu mengurangi atau mencegah timbulnya masalah yang berhubungan dengan pengolahan data dalam basis data. Dari proses tersebut diatas menghasilkan struktur record yang konsisten secara logik, yang mudah dimengerti dan sederhana dalam pemeliharaannya (Sutanta Edhy,1995).

2. Entity Relationship.

Entity Relationship adalah relasi atau hubungan antara dua tabel atau lebih yang saling berhubungan satu sama lainnya ( Harianto Kristanto, 1994):

2.3 Database Management System

Sistem manajemen basis data (DBMS) dapat diartikan sebagai suatu alat bantu yang dapat digunakan untuk mengatur dan berinteraksi dengan basis data. Fungsi-fungsi yang disediakan DBMS antara lain (David, 1998):

1. Penyimpanan data.

2. Membuat dan memelihara struktur data.

3. Mengijinkan pengaksesan ke banyak pengguna secara konkuren.

4. Perlindungan terhadap keamanan dan privasi data.

5. Mengijinkan pengambilan dan manipulasi data pada data tersimpan.

6. Menyediakan pembuatan indeks yang efisien untuk dapat mengambil data yang dipilih secara tepat.

7. Menyediakan kekonsistenan antara rekaman yang berbeda.

8. Melindungi data yang tersimpanan dari proses perbaikkan dan penggandaan data.

2.4 Relational Database Management System

Sistem relasi manajeman  database (RDBMS) adalah suatu perangkat lunak yang memanajeman suatu relasi basis data. Sistem ini muncul dengan bermacam-macam variasi, mulai dari sistem single-user dekstop, sampai dukungan penuh terhadap rancangan untuk penanganan data perusahaan secara umum dan luas.

Kebanyakkan sistem manajemen basis data yang digunakan pada aplikasi komersial ini mengacu pada salah satu dari tiga model dasar, yaitu : model hirarki, model jaringan dan model relasional (David, 1998).

2.5 Open Database Connectivity

Pengaksesan database yang berbeda dapat digunakan ODBC. ODBC merupakan antarmuka pemrograman standar industri yang memungkinkan aplikasi-aplikasi mengakses berbagai sistem manajemen basis data yang berada dalam berbagai platform. ODBC memungkinkan ketidaktergantungan basis data melalui kaidah SQL yang standar.

Pemrosesan yang dilakukan suatu aplikasi memanggil fungsi-fungsi Aplication Program Interface (API) yang disediakan oleh manajer pengendali untuk berhubungan dengan sumber data. Manajer pengendali menyediakan antarmuka ODBC yang umum, memuat pengendali yang spesifik terhadap basis data sesuai yang diminta aplikasi dan memetakan pemanggilan-pemanggilan ODBC terhadap fungsi-fungsi yang disediakan pengendali yang spesifik terhadap basis data (Abdul, 1999).

2.6 Structured Query Langguage

SQL merupakan bahasa standar yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi database. Dengan menggunakan SQL, proses menyimpan, meng-update dan akses informasi menjadi lebih mudah serta lebih dapat dimengerti oleh manusia karena mirip dengan bahasa Inggris standar. Instruksi-instruksi SQL digunakan untuk perintah-perintah yang interaktif, untuk informasi dari relasional basis data dan untuk membangun data yang digunakan sebagai laporan.

Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom (column). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data. Sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes atau field.

2.7 MySQL

MySQL adalah suatu mesin RDBMS dengan banyak fasilitas. MySQL merupakan sebuah server database yang banyak digunakan di Internet karena kehandalannya, keamanan dan juga sifat yang freeware. MySQL mendukung terhadap pemrograman C, Perl, Java, PHP, dan Phyton. Tool-tool yang disediakan MySQL memungkinkan untuk membuat aplikasi client/sever dan Web site yang digabungkan dengan database. MySQL juga mendukung terhadap sistem operasi berbasis Unix, Windows, dan OS/2. MySQL adalah mesin basis data yang multithreaded, yang mampu melayani banyak permintaan (tasks) pada waktu yang sama ketika proses-proses pada aplikasi itu berjalan secara simultan. Program utilitas MySQL bisa menggunakan statements SQL (David, 2000).

2.8  Web

2.8.1 Word Wide Web 

World Wide Web (WWW) dapat juga disebut Web adalah sistem informasi dan komunikasi hypertext yang populer digunakan pada jaringan komputer Internet yang mampu menampilkan informasi secara grafis dan interaktif (Tanenbaum,1997).

World Wide Web ( WWW ) mempunyai tiga komponen utama, yaitu : 

1. Hypertext Markup Language (HTML) adalah format bahasa standar yang digunakan untuk menampilkan isi Web. 

2. Uniform Resource Locator (URL) adalah sebuah alamat file yang dapat diakses di Internet. URL berisi nama protokol Internet yang dibutuhkan untuk mengakses file, nama komputer yang berisi file tersebut, dan direktori dimana file tersebut berada. 

3. Hypertext Transfer Protokol (HTTP) adalah protokol yang digunakan web server dan client untuk dapat berkomunikasi, yang membuat client dapat meminta dokumen dari server.

Ketika web browser meminta informasi dengan mengirimkan URL ke web server, web server akan menjawabnya dengan mengembalikan halaman HTML (David, 2000). 

2.8.2 Client/Server

Terdapat tiga hal pokok dalam model jaringan client/server yaitu :

1. Client: Dalam Web, client merupakan software aplikasi yang dijalankan oleh komputer pengguna, software aplikasi web client ini sering disebut dengan web browser. Fungsi web browser untuk meminta informasi kepada server, kemudian menginterpretasikan serta menampilkan hasilnya ke pengguna.

2. Browser: Dapat mengakses informasi multi-protokol dan informasi hypermedia. Akses informasi multi-protokol yaitu browser mampu mengakses berbagai server penyedia informasi yang menggunakan berbagai metode komunikasi (protokol) diantaranya http, ftp, dan ghoper. Selanjutnya browser dapat mengakses informasi hypermedia, berarti browser tidak hanya dapat mereferensi ke dokumen teks saja akan tetapi dapat juga ke dokumen multimedia seperti video, sound dan lain-lain.

3. Server: Dalam Web, server merupakan software aplikasi yang terpaasang pada komputer penyedia informasi. Tugas server ini secara sederhana dapat dikatakan untuk melayani dan memberikan dokumen-dokumen informasi sesuai yang diminta oleh client.

2.8.3 Domain Name System 

Komputer-komputer di Internet menggunakan suatu format penamaan standar untuk mempermudah pengelolaan server komputer di Internet yang berkembang dengan cepat. Sistem penamaan server komputer ini adalah Domain Name System (DNS). DNS membuat suatu tingkatan-tingkatan domain, yang merupakan kelompok komputer-komputer yang terhubung ke Internet (Sampurna, 2000). 

Masalah protokol DNS adalah penemuan pola berbasis domain yang bersifat hirarki dan pencarian sistem database terdistribusi untuk implementasi pola penamaan ini. DNS digunakan terutama untuk pemetaan nama-nama host dan tujuan email ke alamat-alamat IP. Namun pada dasarnya dapat juga digunakan untuk keperluan lainnya (Tanenbaum, 1997).  

Pada dasarnya, Internet dibagi menjadi beberapa ratus domain tingkat atas, yang masing-masing domain tersebut meliputi sejumlah host. Setiap domain dibagi-bagi lagi menjadi beberapa subdomain, dan subdomain inipun dibagi-bagi lagi dan seterusnya  (Tanenbaum, 1997).

Domain tingkat atas terdiri dari dua jenis: generik dan negara. Domain generik adalah com (commercial), edu (institusi pendidikan), gov (pemerintah federal A.S.), mil (angkatan bersenjata A.S.), net (penyedia jasa jaringan), dan org (organisasi nirlaba). Domain negara meliputi satu entry untuk setiap negara, seperti didefinisikan dalam ISO (International Standard Organization) 3166  (Tanenbaum, 1997). 

Nama-nama domain dapat bersifat absolut maupun relatif. Suatu nama domain absolut akan berakhir dengan tanda titik (misalnya, eng.sun.com.), sedangkan nama domain relatif tidak berakhir dengan tanda titik. Nama relatif dapat  diinterpretasikan dalam beberapa konteks agar dapat membedakan arti sebenarnya.  Nama domain tidak membedakan penulisan yang meggunakan huruf kecil maupun huruf besar, karena itu edu dan EDU akan sama artinya. Nama-nama komponen dapat ditulis sampai dengan 63 karakter panjangnya, dan nama lintasan tidak boleh melebihi 255 karakter (Tanenbaum, 1997).

2.9 Hypertext Markup Language 

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan suatu bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser World Wide Web dalam bentuk yang dikehendaki pembuatnya. Dengan tata penulisan hypertext, dokumen Web dapat berisikan informasi grafis, video, sound maupun link hubungan ke sumber-sumber lain di Internet.

2.9.1 Elemen HTML

Dalam dokumen HTML, elemen dibagi menjadi dua katagori utama, yaitu elemen-elemen <HEAD> yang memberikan informasi tentang dokumen tersebut, seperti judul dokumen atau hubungannya dengan dokumen lain serta elemen-elemen <BODY> yang menentukan bagaimana isi suatu dokumen ditampilkan oleh browser, seperti paragraf, list (daftar), tabel dan lain-lain. Suatu elemen HTML terdiri dari tag-tag beserta teks yang ada dalam tag-tag tersebut (Sampurna, 2000).

2.9.2 Tag

Sewaktu browser menampilkan suatu halaman Web, browser tersebut akan membaca teks-teks pada dokumen HTML dan mencari suatu kode khusus yang disebut tag. Tag ini dinyatakan dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Tag ini biasanya merupakan suatu pasangan yang disebut tag awal dan tag akhir. Tag awal dinyatakan dalam bentuk <nama tag>, sedangkan tag akhir dalam bentuk </nama tag>. Format umum tag berpasangan adalah: <nama tag> teks yang ditampilkan </nama tag>. Tabel 2.1 merupakan tag-tag yang umum digunakan.

Tabel 2.1 Daftar tag HTML yang umum digunakan

	Tag
	Keterangan

	<HTML>.....</HTML>
	Mendeklarasikan bahwa halaman web akan ditulis dalam HTML

	<HEAD>.....</HEAD>
	Membatasi kepala halaman

	<BODY>.....</BODY>
	Mendifinisikan titel (tidak ditampilkan dalam halaman)

	<HN>.....</HN>
	Membatasi tingkat heanding n

	<B>.....</B>
	Menyetel.....dengan cetak tebal

	<I>.....</I>
	Menyetel.....dengan cetak miring

	<UL>.....</UL>
	Membatasi list tidak berurut (daftar butir)

	<OL>.....<OL>
	Membatasi list berurut

	<MENU>.....</MENU>
	Membatasi menu item-item <li>

	<LI>
	Mengawali item list (tidak diakhiri </li>

	<BR>
	Pindah baris

	<P>
	Mengawali sebuah paragraf 

	<HR>
	Garis horizontal

	<PRE>.....</PRE>
	Teks performat, tidak diformat ulang

	<IMG SCR=”.....”>
	Memuat gambar disini

	<A HREF=”.....”>.....</A>
	Mendefinisikan sebuah hyperlink


Contoh struktur dokumen HTML ditunjukkan pada program 2.1 berikut ini:

	<html>

	<head>

	<title>Contoh1.htm</title>

	</head>

	<body>

	 

	<form name="Contoh1" action="contoh1.php" method="post">

	  Nomor Porsi :<input type="text" name="no_porsi"><br>

	  Nama Jemaah :<input type="text" name="nama_jemaa"><br>

	<input type="Submit" name="Btn1" value="Kirim">

	<input type="Reset" name="Btn2" value="Batal">

	</form>

	 

	</body>

	</html>


 Program 2.1 Contoh1.htm

Apabila program 2.1 yang merupakan struktur dokumen HTML itu dijalankan pada browser, maka akan nampak seperti pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4  Tampilan Program contoh1.htm

2.10 PHP

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa scripting dan interpreter yang digunakan dalam pemrograman web. PHP merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML, bekerja di sisi server sehingga script-nya tak tampak di sisi client. PHP dirancang untuk dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu mudah. 

PHP diperkenalkan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf di akhir 1994     (David, 2000). Ketersediaan source code dalam bahasa C membuat PHP sangat universal dan mudah disesuaikan dengan platform yang kita gunakan, sehingga tidak perlu keraguan untuk menginvestasikan waktu dan tenaga guna mengembangkan aplikasi PHP. PHP juga modular, kemampuannya dalam mengenal berbagai database server tidak perlu terpasang seluruhnya. Hal ini penting guna efisiensi dan penghematan memory. Jadi misalkan database yang kita gunakan adalah MySQL ataupun Postgres maka kita tidak perlu meng-compile PHP untuk mendukung database yang lain.  

Meski PHP bekerja di sisi server (menyatu dengan web server), PHP juga dapat mengakses database server yang berada di remote host. Tentu saja hal ini perlu didukung oleh database server itu sendiri, karena tidak semua database server menyediakan fasilitas remote access. Selama masa pembuatan, browser, web server, dan database server dapat menyatu dalam sebuah host, jadi tidak harus on-line untuk mencoba aplikasi yang dibuat dengan PHP (David, 2000).

2.10.1 Cara Kerja PHP

Seperti yang pernah disebutkan bahwa PHP adalah aplikasi di sisi server atau dengan kata lain beban kerja ada di server bukan di client (browser). Pada saat browser meminta dokumen PHP, web server langsung menggunakan modul PHP untuk mengolah dokumen tersebut. Jika pada dokumen terkandung fungsi yang mengakses database maka modul PHP menghubungi database server yang bersangkutan. Dokumen yang berformat PHP dikembalikan web server dalam format HTML, sehingga source-code PHP tidak tampak di sisi browser (David, 2000).

2.10.2 Kemampuan PHP

PHP digunakan untuk membuat aplikasi CGI (Common Gateway Interface) yaitu suatu program yang dapat menerima input dari browser, memproses, dan selanjutnya mengirim kembali outputnya, yang diprogram dengan Perl atau C. Data masukkan dalam suatu form html secara otomatis di variabel kan dan dapat digunakan langsung, sehingga tidak perlu menguraikan lagi, yang disebut query string. 

Kemudahan akses ke berbagai database server adalah yang terpenting dari PHP. Adapun database server yang didukungnya antara lain : Oracle, Sybase, Informix, Postgres, dBase, Interbase, MySQL, ODBC, dan masih banyak lagi  (David, 2000).

2.10.3 Penulisan PHP

Penulisan script PHP dapat menyatu dengan dokumen HTML sehingga memudahkan pembuatannya. Script PHP dimulai dengan tag ‘<?’ dan diakhiri dengan ‘?>’. Suatu PHP script terdiri dari sejumlah perintah yang berurutan. Suatu perintah dapat berupa pemberi nilai, pemanggilan terhadap fungsi, perulangan, perintah kondisi dan baris kosong. Setiap perintah diakhiri dengan sebuah titik koma ‘;’. Dan beberapa perintah dapat dikelompokan menjadi satu  dalam kurung kurawal ‘{‘ dan ‘}’.

Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Ada tiga cara penulisan script PHP, yaitu :

1. <?

script PHP yang akan ditulis

       ?> 

2.  <?php

script PHP yang akan ditulis

       ?>

3. <SCRIPT LANGUAGE = “php”>

script PHP yang akan ditulis

       </SCRIPT>

PHP memiliki sejumlah konstanta yang telah didefinisikan, dan bisa diberi konstanta sesuai dengan kebutuhan. PHP mendukung tiga tipe nilai skalar yaitu : nilai integer, floating point dan string. Nilai skalar adalah nilai yang tidak dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil, seperti array. 

PHP juga mendukung dua tipe nilai bukan skalar yaitu array dan objek. Manipulasi string sangat penting dalam pemrograman. 

Fungsi-fungsi yang biasanya sering dipakai sudah tersedia, diantaranya: Upper/lowercase, menghapus spasi di awal dan akhir kalimat, posisi string dalam string, menghitung panjang string, penggabungan antar string, parsing, mengganti string dengan string lain (find and replace), copy (substring)  (David, 2000).
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